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KLASIFIKASI TINGKAT KERAPATAN VEGETASI DENGAN
PARAMETER NORMALIZED DIFFERENCE VEGETATION INDEX (NDVT)
MENGGUNAKAN METODE K-NEAREST NEIGHBOR (KNN)

Novia Tri Lestari
09011281419047
Abstrak

Vegetasi merupakan kumpulan dari tetumbuhan yang menempati suatu
ekosistem yang berfungsi sebagai tumbuhan penutup permukaan bumi. Penelitian
ini dibuat untuk menguji sistem dalam klasifikasi tingkat kerapatan vegetasi lahan
di suatu wilayah menggunakan teknologi penginderaan jauh dengan memanfaatkan
data citra landsat8. Perbaikan kualitas citra dengan melakukan koreksi geometrik,
koreksi radiometrik, contrast stretching, dan mean filter smoothing. NDVI
digunakan sebagai parameter dalam menentukan tingkat kerapatan vegetasi. Hasil
nilai NDVI dikelompokkan kedalam 5 klaster menggunakan k-means. Dari klaster-
klaster menghasilkan 5 nilai centroid yang dijadikan acuan dalam klasifikasi tingkat
kerapatan vegetasi wilayah tersebut. Wilayah yang diuji merupakan wilayah pulau

" jawa, Indonesia. Hasil dari klasifikasi pada wilayah dengan Path/Row 119/065

memiliki W&MhiwgmimbeWBS%dmtmgknkmw
yang sangat rendah. Wilayah dengan Path/Row 120 memiliki persentase kerapatan

© Vegetasi sebesar 19% tingkat kerapatan sangat rendah, dan 3% tingkat kerapatan
vegetasi rendah, dan wilayah dengan Patt/Row 121/065 memiliki persentase

E-‘NN,K—!I NDVI, Pert _'I Kualitas CmV i;




BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan memiliki sumber daya alam yang
sangat melimpah dengan sebaran vegetasi beranekaragam sebagai penyusun
lahannya, karena itu banyak aktivitas yang dapat dilakukan dengan memanfaatkan
sumber daya yang ada guna memenuhi kebutuhan hidup seperti sandang, pangan,
dan papan. Vegetasi merupakan merupakan kumpulan dari beberapa jenis
tumbuhan yang hidup secara bersama-sama dalam suatu tempat yang berfungsi
sebagai penutup lahan yang akan berdampak positif bagi kehidupan seperti
mencegah erosi tanah, menanggulangi banjir, juga menurunkan suhu dengan
keteduhan dan kesejukan tanah daerah tersebut, dan lain-lain.

Pengembangan wilayah adalah rangkaian upayah untuk mensejahterakan
penduduk sehingga mampu memenuhi kebutuhan dasarnya. Pengelolaan lahan di
Indonesia tidak dilakukan secara merata, terdapat beberapa wilayah yang dilakukan
pengelolaan secara terus menerus dan terdapat beberapa wilayah yang kurang
dalam pengelolaan atau dapat disebut wilayah tertinggal. Berdasarkan pada
penelitian sebelumnya [1] menyatakan pada tahun 2013 terdapat 183 kabupaten
yang termasuk dalam kategori daerah tertinggal diantaranya 30% daerah bagian
barat dana 70% daerah bagian timur Indonesia. Salah satu faktor yang
mempengaruhi suatu wilayah menjadi tertinggal adalah dengan minim nya
ketersediaan jalan aspal dan transportasi yang mempengaruhi kelancaran
masyarakat dalam menjangkau wilayah-wilayah yang lain.

Terdapat beberapa lokasi yang dilakukan pengelolaan secara terus-menerus
yang dapat berdampak negatif bagi lingkungan .Indonesia mengalami konversi dan
konsesi lahan yang pesat dari tahun ke tahunnya. Pembangunan fisik yang yang
dilakukan semakin berkembang secara signifikan ditandai dengan semakin
banyaknya pembangunan atau pengalokasian suatu lahan yang ditandai dengan

semakin banyaknya pembangunan atau pengalokasian lahan menjadi area



pemukiman, perkantoran, sarana umum, serta infrastruktur lainnya terlebih lagi di
kawasan kota-kota besar. Kecenderungan tersebut mengindikasikan ketersediaan
lahan menjadi permasalahan yang penting dalam pembangunan.

Semakin banyak pembangunan mengakibatkan berkurangnya lahan
pertanian dan hutan kota yang secara langsung memperkecil jumlah kerapatan
vegetasi yang merupakan salah satu penyusun lahan. Tak hanya konversi lahan
tetapi penebangan liar juga menjadi permasalahan dalam penurunan jumlah
vegetasi yang ada. Keadaan akan semakin buruk apabila konversi lahan dilakukan
secara terus menerus. Mengingat pentingnya tumbuhan hijau bagi kehidupan,
dengan adanya pembangunan yang signifikan maka diperlukan upaya pemantauan
terhadap sebaran vegetasi agar dapat mengetahui dan melakukan penanganan atau
mengontrol jumlah sebaran vegetasi di suatu wilayah agar tidak sampai pada tingkat
kerapatan vegetasi yang sangat sedikit. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem
yang dapat diterapkan guna mempermudah dalam melakukan pemantauan suatu
wilayah. Salah satu solusi yang dapat diambil adalah dengan penginderaan jarak
jauh dalam pemantauan lahan tumbuhan hijau untuk mengetahui informasi
mengenai pertanian, juga kerapatan vegetasinya. Penginderaan jauh didefinisikan
sebagai suatu seni dalam mengolah dan menafsirkan citra untuk mendapatkan suatu
informasi. Teknologi penginderaan jauh adalah suatu kegiatan pengamatan obyek atau
suatu daerah tanpa melalui kontak langsung dengan obyek tersebut [2].

Pengambilan keputusan dalam pengelolaan ataupun penganganan suatu
wilayah dapat dilihat pada lahan tersebut mengindikasikan ada tidaknya atau rapat
tidaknya vegetasi yang ada pada wilayah tersebut. Indeks vegetasi atau Normalized
Difference Vegetation Index (NDVI) adalah indeks yang menggambarkan tingkat
kehijauan suatu tanaman. Menentukan suatu wilayah sebagai wilayah dengan
jumlah vegetasi rendah atau tinggi dapat dilakukan dengan menggunakan
klasifikasi. Dalam KBBI, Kklasifikasi merupakan penyusunan bersistem dalam
kelompok atau golongan menurut kaidah atau standar yang telah ditetapkan,
klasifikasi juga dapat dikatakan pembagian sesuatu kedalam kelas-kelas
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan, salah satu metode yang dapat
melakukan Klasifikasi adalah metode K-Nearest Neighbor. Metode ini melakukan
klasifikasi objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat

terhadap objek.



Pada penelitian sebelumnya [5] dikatakan K-Nearest Neighbor (K-NN)
algoritma ini sederhana dan merupakan sebuah metode untuk melakukan Klaster
terhadap objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan
objek tersebut.

Berdasarkan beberapa hal yang telah di paparkan diatas menjadi latar
belakang dari penulisan tugas akhir ini dengan mengembangkan sistem pemantauan
tingkat kerapatan vegetasi melalui penginderaan jarak jauh dengan NDVI sebagai
parameter dengan menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN).

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah

1.2.1 Perumusan Masalah
Berdasarkan yang telah dipaparkan pada latar belakang maka permasalahan
yang akan dibahas yaitu:
1. Bagaimana sistem dapat menghitung nilai NDVI pada citra satelit yang
diperoleh ?
2. Apakah sistem mampu melakukan clustering warna pada citra NDVI dengan
menggunakan metode K-Means cluster?
3. Apakah algoritma K-Nearest Neighbor mampu mengklasifikasi kategori tingkat

kerapatan vegetasi berdasarkan nilai warna pada citra dalam sistem tersebut?

1.2.2 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada tugas akhir ini agar
1. Resolusi gambar yang digunakan adalah 150x150pixel dan data gambar diambil

dari (https://earthexplorer.usgs.gov).

2. Output clustering yang dihasilkan berupa klaster warna dan nilai centroid tiap
Klaster.

3. Nilai centroid yang dihasilkan pada clustering menggunakan K-Means akan di
jadikan sebagai acuan pada klasifikasi vegetasi menggunakan metode K-
Nearest Neighbor.

4. Output akhir yang dihasilkan yaitu klasifikasi tingkat kerapatan vegetasi pada
suatu wilayah apakah termasuk wilayah dengan kerapatan vegetasi sangat

rendah, rendah, sedang, rapat atau sangat rapat.


https://earthexplorer.usgs.gov/

5. Penelitian dilakukan pada wilayah dengan pat/raw 119/065, 120/065, dan
121/065.

6. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah Bahasa C#.

1.3  Tujuan dan Manfaat

1.3.1 Tujuan

1. Sistem mampu melakukan Klastering citra NDVI dengan menggunakan metode
K-Means Cluster.

2. Sistem mampu melakukan klasifikasi tingkat kerapatan vegetasi menggunakan

algoritma K-Nearest Neighbor (KNN).

1.3.2 Manfaat

1.

1.4

1.

Mampu mengembangkan sistem yang dapat mempermudah dalam hal
pemantuan pertumbuhan vegetasi suatu lahan atau wilayah.

Mempermudah pemantauan wilayah atau lokasi yang sulit dijangkau.
Memberikan informasi mengenai kondisi lahan yang dapat digunakan
pemerintah lokal dalam pengambilan kebijakan upaya menanggualangi wilayah
yang memiliki tingkat kerapatan vegetasi minim.

Dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai teknologi
penginderaan jarak jauh yang dikembangkan dalam bidang pemantauan
vegetasi.

Membantu penulis sebagai syarat kelulusan pendidikan strata 1 Fakultas Ilmu

Komputer, Universitas Sriwijaya.

Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian tugas akhir ini yaitu:
Tahap Pertama (Studi Pustaka/L iteratur)
Tahap ini dilakukan dengan banyak membaca artikel atau makalah penelitian

yang berhubungan dengan topik yang dibahas dalam tugas akhir.



. Tahap Kedua (Konsultasi)

Pada tahap ini penulis melakukan konsultasi kepada orang-orang yang dianggap
memiliki pengetahuan dan wawasan mengenai permasalahan yang ditemui
dalam pengerjaan tugas akhir ini.

. Tahap Ketiga (Observasi)

Tahapan ini melakukan pengamatan dan pendataan dari data yang di dapat.

. Tahap Keempat (Perancangan Perangkat Lunak / Software)

Tahap selanjutnya adalah melakukan perancangan perangkat lunak yang akan
digunakan sesuai dengan sistem yang telah dirancang sebelumnya.

. Tahap Kelima (Pengujian Sistem)

Tahapan ini melakukan pengujian/ simulasi tentang bagaimana sistem dapat
bekerja sehingga dapat menunjang penulisan laporan ini.

. Tahap Keenam (Kesimpulan dan Analisa)

Pada tahap ini memaparkan secara garis besar mengenai penelitian yang telah
dilakukan kemudian dianalisa untuk mengetahui kekurangan dan faktor
penyebabnya pada hasil perancangan yang dapat dijadikan sebagai acuan untuk

penelitian selanjutnya dan kesimpulan dari hasil penelitian.



( mulai )
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( Selesai )

Gambar 1.1 Diagram Alir Metodologi Penelitian Klasifikasi Tingkat Kerapatan
Vegetasi Menggunakan Metode K-Nearest Neighbor

1.5  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dibuat guna memudahkan penulis dalam penyusunan
tugas akhir dan menggambarkan secara garis besar mengenai isi dari setiap bab
pada laporan tugas akhir ini, adapun sistematika penulisan sebagai berikut:
1. BAB I. PENDAHULUAN
Bab ini berisi penjelasan mengenai topik yang diambil meliputi latar belakang,
perumusan masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian dan sistematika
penulisan tentang topik yang diteliti.
2. BABII. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi teori dasar dan teori penunjang yang berhubungan dengan topik

yang diambil dalam penelitian ini.



3. BAB IlIl. PERANCANGAN SISTEM KLASIFIKASI VEGETASI
Bab ini menjelaskan tahapan-tahapan yang digunakan dalam mencari,
mengumpulkan dan menganalisa topik dalam penulisan tugas akhir.

4. BAB IV. HASIL DAN ANALISA
Bab ini menjelaskan pengujian perangkat lunak dan perangkat keras dari
penelitian yang dilakukan, pada bab ini juga dilakukan analisa dari hasil yang
didapat.

5. BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diambil dari hasil pengerjaan

tugas akhir yang dilakukan.
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